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MOTTO 

 

 

 

 

 6 إنَِّ مَعَ العسُْرِ يسُْرًا  5  فإَِنَّ مَعَ العسُْرِ يسُْرًا

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Asy-Syarh: 5-6)
1
 

 

  

                                                           
1
 Al-Quran (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 2006), hlm. 459 
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ABSTRAK 

Muhammad Umar Ali, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab bagi Peserta 

Didik Heterogen Kelas X di MAN 3 Sleman  Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

strategi pembelajaran yang diterapkan pada kelas X bagi peserta didik heterogen 

di MAN 3 Sleman, serta asumsi dasar yang melandasi pemilihan strategi-strategi 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para pendidik untuk 

memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk peserta didik mereka dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, objek penelitian ini 

adalah guru yang mengajar di kelas X IPS 2 dan 3 dan siswa yang ada didalam 

kelas tersebut. Pengambilan data dilakukan dengan (a) metode observasi, (b) 

metode wawancara, dan (c) metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

bersifat deskriptif analisis yaitu menjelaskan seluruh konsep yang ada 

hubungannya dengan pembahasan penelitian yang kemudian ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan analisis terhadap penelitian yang dilakukan dikelas X IPS 2 

dan 3 strategi yang digunakan guru bagi pembelajaran siswa heterogen adalah: (a) 

strategi induktif, dan (b) strategi ekspositori, yang mana strategi ini digunakan 

guru untuk memahamkan siswa yang belum bisa bahasa Arab dimana proses 

pembelajaran diisi dengan memahamkan dari materi yang khusus ke yang umum 

dengan penyampaina secara verbal kepada siswa yang heterogen. 

Sedangkan faktor pendukung yang ada dalam strategi ini adalah: (a) 

kecakapan guru, (b) fasilitas, (c) media pembelajaran, dan (d) siswa yang 

mempunyai pemahaman bahasa Arab. Faktor penghambat yang ada dalam strategi 

ini adalah: (a) keadaan suasana dan tempat, (b) keadaan siswa didalamnya, dan (c) 

materi yang memberatkan siswa. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran Bahasa Arab, Heterogen.  
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 التجريد

 

لتلامٌذ المتنوع فً صف  ة لغة العربٌ  تعلٌم الل   إستراتجٌةمحمد عمر علً, 

/ 7102سلٌمان ٌوكٌاكرتا السنة الدراسٌة   3لمدرسة الثانوٌة الإسلامٌة  الحكومٌة العاشرل

7102. 

ستراتجٌة التً استددماا المعلم للتلامٌذ الا تصوٌرهذا البحث لتعرٌف  هدفو

الأسلوب سلٌمان, و  3لمدرسة الثانوٌة الإسلامٌة  الحكومٌة لالعاشر  صف  المتنوع  فً 

غة للتعلٌم الل   فٌد المعلم بإدتار و إطباق  الاستراتجٌة الطبمهلٌالذي إدتاره المعلم. و الحاصل 

 ة.العربٌ  

الطلبة البحث هو  طرٌمة إجتماع البانات هذاٌستددم  هذا البحث هو البحث النوعً,

الحصول على البٌانات من  م الإجتماعٌة الثانً و الثالث. وصف  العاشر بمسم العلوفً 

أسلوب تحلٌل البٌانات  باستددام أسالٌب  جراء الممابلات و الوثائك. أمادلال المرالٌات , وإ

 ثم ٌستنبط الإستنباط. بحثتصل الى الكل فكرة التً ت التً تبٌ نوصفٌة تحلٌلٌة 

بأساس تحلٌل البٌانات ٌبحث فً صف  العاشر بمسم العلوم الإجتماعٌة الثانى و 

الثالث و الاستراتجٌة التً إستددماا المعلم للتلامٌذ المتنوعة  ٌعنً: الطرٌمة الإستنتاجٌة و 

لم ٌفاموا اللغة  الطرٌمة الفورٌ ة, هذه الاستراتجٌة ٌستددماا المعلم لبٌان التلامٌذ الذٌن

 العربٌة التً فٌاا تعلٌم لفام المادة إلى التلامٌذ المتنوع من الداص الى العام بطرٌمة شفاٌ ة.

العوامل الداعمة فً الاستراتجٌة التعلٌمٌة, هً: إتمان المدرس, مرفك المدرسة,  

فً الاستراتجٌة وسائل الدراسة, و التلامٌذ الذٌن ٌفامون الل غة العربٌ ة. العوامل العرالٌل 

 التعلٌمٌة, هً: حال و مكان التعلٌم و حال التلامٌذ فٌاا و المواد التً تصعب على التلامٌذ.

 

ع ,ةة العربي  تعليم اللغ   : إستراتجية,ةمات الرئيسيالكل  متنو 
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  و أصحابه أجمعيه وعلى آله
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor : 158 Tahun 1987 dan no. 

05436/u/1987. Sebagai garis besar uraiannya sebagai berikut:  

A.  Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alîf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es ( dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Komater balik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L `el ل

 Mim M `em و

ٌ Nun N `en 

 Wawu W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta’addidah يُتَعَدِّ

 Ditulis ‘iddah عِدَّة

 

C. Ta’marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ة ًَ  Ditulis Hikmah حِكْ

 Ditulis ‘illah عِهّة

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَسَايَةُ الْْوَْنيِاَء

 

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al-fitri شَكَاةُ انْلِْ سِ 

 

D.Vokal pendek 

- َ -  Fathah ditulis a 

Fa’ala 
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  َعَمَ 

- ِ -  

 ذُكِسَ 

Kasrah ditulis i 

żukira 

- ُ -  

  َرْهةَُ 

Dammah Ditulis u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

fathah+alif 

 جَاهِهيَِّة

Ditulis ā 

jāhiliyyah 

fathah+ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis ā 

tansā 

kasrah+ya’ mati 

 كَسِْ ى

Ditulis ī 

karīm 

dammah+wawumati 

  سُُوْض

Ditulis ū 

furūḍ 

 

F. Vokal rangkap 

fathah+ya’mati 

 تيَْنَكُىْ 

Ditulis ai 

bainakum 

fathah+wawumati 

 عدّة

Ditulis au 

qaul 
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G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum ااانْ تُ نْ 

 Ditulis U’iddat  تُ عِ دّ نْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya penigkatan mutu pembelajaran bahasa Arab tidak lepas dari 

peranan strategi para guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Karena 

mengajar bukan hanya sekedar beorientasi kepada hasil, akan tetapi juga 

berorientasi kepada proses. Peranan strategi guru dalam kegiatan pembelajaran 

yang oprtimal, akan mengefektifkan proses tersebut, dengan semakin 

efektifnya proses, maka semakin tinggi juga hasil yang dicapai. Dengan 

demikian, maka suatu strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan 

tergantung pada pendekatan yang digunakan. Sedangkan bagaimana 

menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode pembelajaran.
1
 

Guru yang baik, pada umumnya, selalu berusaha untuk menggunakan 

metode mengajar yang efektif, dan memakai alat/ media yang terbaik, tak 

terkecuali guru bahasa asing. Pembelajaran bahasa asing melibatkan sekurang-

kurangnya tiga disiplin ilmu, yakni (a) linguistik, (b) psikologi, dan (c) ilmu 

pendidikan. Linguistik memberi informasi kepada kita mengenai bahasa secara 

umum dan mengenai bahasa-bahasa tertentu. Psikologi menguraikan 

bagaimana orang belajar sesuatu, dan Ilmu Pendidikan atau Pedagogi 

memungkinkan kita untuk meramu semua keterangan dari (a) dan (b) menjadi 

                                                             
1 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 

hlm. 15 
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satu cara atau metode yang sesuai untuk dipakai di kelas untuk memudahkan 

proses pembelajaran bahasa oleh pelajar.
2
 

Belajar bahasa asing bila ditunjang oleh faktor pendukung akan membantu 

mempercepat pemahaman kita terhadap bahasa yang dipelajari. Sebaliknya 

apabila dipicu oleh hal-hal yang dapat menghambat kita untuk mempelajari 

bahasa asing tersebut akan memperlambat atau bahkan mengganggu 

percepatan pemahaman kita terhadap apa yang dipelajari.
3
Salah satunya 

strategi dan metode.Kurang maksimalnya hasil pembelajaran bahasa Arab di 

berbagai tingkatan pendidikan, dipengaruhi oleh beberapa faktor yang kurang 

produktif, aktif, dan menyenangkan.Realitas menunjukkan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab yang ada selama ini diselenggarakan masih bersifat 

sebagai pemindah isi.Tugas pengajar hanya sebagai penyampai materi pokok 

bahasan yang telah tersedia, sehingga daya kreasi pengajaran semakin tumpul 

dalam mengadakan pengayaan metode dan strategi pengajaran. Pengajaran 

bahasa Arab pada kenyataannya bersifat monoton dari pengajar ke peserta 

didik, tidak diarahkan ke partisipasi total oleh peserta didik. 

Pengajaran bahasa hendaknya menarik perhatian dengan disesuaikan 

dengan taraf perkembangan dan kemampuan peserta didik.Peserta didik 

banyak dilatih bicara, menulis, dan membaca.Mengajar bahasa Arab itu 

hendaklah mengaktifkan semua panca indera peserta didik, lidah harus dilatih 

dengan percakapan, mata dan pendengaran terlatih untuk membaca dan tangan 

                                                             
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011), hlm. 33 
3 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 

hlm. 51 
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terlatih untuk menulis dan mengarang dan seterusnya.Mengajar hendaklah 

mementingkan kalimat yang mengandung pengertian dan bermakna.Hal ini 

sesuai dengan teori pengajaran Gestel yang lebih mengutamakan kesatuan dari 

pada komponen-komponen (elemen-elemen).
4
Menurut Skinner dari teorinya, 

yaitu Behaviorism.mengatakan bahwa apabila suatu perbuatan lebih sering 

terjadi, maka itulah penguatan positif, dan apabila perbuatan itu tidak terulang 

lagi, maka itulah penguatan negatif.  

Berpijak dari asumsi di atas, penulis berusaha merefleksikan pengalaman 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilakukan pada bulan Oktober 

hingga November bertempat di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) III Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta.Di tempat itu, penulis mengalami secara 

langsung bagaimana implementasi dari metode pengajaran bahasa Arab yang 

diterapkan untuk kelas X IPS II, tempat penulis magang. 

Banyak tradisi pendidikan yang masih sulit mengatasi heterogenitas siswa. 

Guru, siswa dan orang tua memiliki pandangan sama tentang pembelajaran. 

Guru menyajikan pembelajaran di kelas dan semua siswa mengerjakan tugas 

yang sama pada saat yang sama. Banyak guru ini adalah cara yang terbaik 

untuk meningkatkan pendidikan. Konsekuensinya adalah strategi untuk 

membedakan pembelajaran menjadi bagian penting bagi setiap RPP guru. 

Seperti yang diketahui bahwa heterogenitas siswa mengharapkan guru dapat 

menangani hal ini dikelas secara baik, sehingga dapat diketahui apa dan 

                                                             
4 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 

hlm. 29 
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bagaimana keadaan kelas jika guru memberikan pembelajaran yang berbeda 

kepada siswa. 

Dalam prakteknya, metode serta strategi pendidikan yang selama ini 

dijalankan penulis rasa masih belum mampu mencukupi kebutuhan dan 

kemampuan dari seluruh siswa, terutama untuk siswa yang berasal bukan dari 

lingkungan atau institusi pendidikan dengan mata pelajaran Bahasa Arab 

sebelumnya. Untuk siswa yang terakhir, ada semacam kesulitan bagi mereka 

untuk menyusul laju pendidikan dari siswa lain yang sebelumnya pernah 

mendapatkan pelajaran bahasa arab di tingkat menengah pertama. 

Misalnya maharah-maharah yang ditekankan dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang sejatinya minimal mempunyai skill dasar untuk mempelajari bahasa 

Arab lebih lanjut, itu tidak tampak dalam diri siswa yang berlatar belakang 

pendidikan non bahasa Arab.Hal ini menjadi urgensi bagi guru dalam 

pengajarannya. Dengan minimnya pengetahuan berbahasa khususnya bahasa 

Arab siswa akan sulit mengikuti dan mungkin akan tertinggal oleh laju siswa 

lain yang sudah mempunyai pengetahuan bahasa Arab. Karena nantinya 

pelajaran bahasa Arab akan dijadikan ujian madrasah di taraf siswa kelas XII. 

Menurut asumsi penulis, hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain: kurangnya perhatian peserta didik saat proses pengajaran, metode 

pengajaran yang kurang mengasyikkan sehingga mengakibatkan peserta didik 

enggan untuk berperan aktif, serta ketiadaan pelajaran bahasa arab dari institusi 

pendidikan tempat siswa sebelumnya. Sudah menjadi kebiasaan bahwasanya 

mempelajari bahasa adalah pekerjaan yang panjang dan kompleks, serta bukan 
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serangkaian mudah yang bisa di pantau dan di progam dalam sebuah petunjuk 

ringkas. 

Atas dasar uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang strategi pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik heterogen kelas X 

di MAN III Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 yang merupakan 

tingkat awal dari jenjang pendidikan di MAN tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dan latar belakang  yang tertera diatas, penulis 

merumuskan  permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran bahasa Arab bagi peserta 

didik heterogen kelas X di MAN III Sleman Yogyakarta tahun ajaran 

2017/2018? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran bahasa 

Arab bagi peserta didik heterogen kelas X di MAN III Sleman Yogyakarta 

tahun ajaran 2017/2018? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran bahasa Arab 

bagi peserta didik heterogen kelas X di MAN III 

SlemanYogyakarta tahun ajaran 2017/2018. 

b) Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik 
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heterogen kelas X di MAN III Sleman Yogyakarta tahun ajaran 

2017/2018. 

2) Kegunaan penelitian 

Manfaat penelitian secara teoritis: 

a) Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

b) Sebagai harapan untuk mencari jalan keluar antara ilmu yang 

bersifat teoritis dengan keadaan yang ada di lapangan. 

Manfaat penelitian secara praktis:  

a) Untuk memberikan kontribusi Bagi guru dan siswa pada kelas X di 

Madrasah Aliyah Negeri III Sleman, agar proses dan hasil 

pembelajaran dapat lebih optimal. 

b) Sebagai sumbangan partisipasi peneliti terhadap pendidikan di 

Madrasah Aliyah Negeri III Sleman Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

 Suatu keharusan yang dilakukan penelitiadalah melakukan kajian 

kepustakaan atau penelusuran penelitianterlebih dahulu yang memiliki kaitan 

langsung atau tidak langsung dengan penelitian yang akan diangkat 

kepermukaan. Hal ini adalah salah satu cara untuk menemukan permasalahan 

penelitian yang tepat adalah melakukan kajian pustaka dan penelusuran 

penelitian terlebih dahulu. 

Adapun yang dimaksud yaitu skripsi dari Zufa Irawati mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
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Pendidikan Bahasa Arab yang berjudul Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

Pada Kelas Internasional di MAN Yogyakarta III. Tujuan dari skripsinya, yaitu 

untuk mengetahui proses pelaksanaan strategi pembelajaran bahasa Arab pada 

kelas internasional serta untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi 

penfukung dan penghambat. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.Analisis data 

menggunakan data yang berhasil dikumpulkan dan ditarik kesimpulan.Hasil 

penelitiannya adalah (1) Waktu pembelajaran yang singkat menjadikan semua 

materi pelajaran tidak bisa disampaikan semuanya. (2) Proses pelaksanaan 

strategi pembelajaran bahasa Arab pada kelas internasional mencakup 3 hal: 

pendekatan, metode, dan tahap-tahap pembelajaran. Pendekatan yang 

digunakan , yaitu pendekatan individu, kelompok, dan edukatif. Metode yang 

digunakan, yaitu metode ceramah, tanya jawab, penugasan, demonstrasi, 

eksplorasi, dan konfirmasi. Tahapan pembelajaran, yaitu tahap persiapan, 

pelakanaan, dan evaluasi. (3) Faktor pendukungnya adalah sikap keterbukaan 

antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa selama pembelajaran 

berlangsung maupun di luar pembelajaran. Faktor penghambatnya adalah ada 

sebagian siswa yang kurang lancer dalam membaca bahasa Arab pada kelas 

internasional, kurangnya komunikasi guru dengan siswa, dan guru yang masih 

belum menemukan strategi/ metode yang tepat.
5
 

Kedua, skripsi dari Luthfi Qoriatul Hasanah mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

                                                             
5 Zuva Irawati, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab pada Kelas Internasional di MAN 

Yogyakarta III, (Yogyakarta: UIN SUKA, PBA, 2011), hlm. viii 
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Bahasa Arab tahun 2012 yang berjudul Startegi Pembelajaran Bahasa Arab 

Kelas Mutawassitin di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan strategi pembelajaran yang diterapkan pada kelas menegah 

mutawassitin di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, serta asumsi dasar yang melandasi pemilihan-pemilihan strategi 

tersebut. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan objek penelitian 

dosen yang mengajae di Pusat Bahasa pada kelas level menengah atau 

mutawassitin. Pengambilna data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari analisis tersebutstrategi pemelajaran 

yang dipakai di kelas mutawassitinadalah (a) strategi aktif, (b) strategi 

komunikatif, dan (c) strategi semantik. Dengan asumsi dasar penggunaan 

strategi tersebut: (a) Tujuan bahasa adalah untuk berkomunikasi, (b) Belajar 

bahasa secara utuh, (c) Bahasa Arab adalah bahasa al Quran, (d) Belajar bahasa 

harus sesuai dengan latar belakang peserta didik.
6
 

Ketiga, skripsi dari Mohammad Fadholi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab yang berjudul Kebijakan MTs Wahid Hasyim dalam Menyikapi 

Heterogenisasi Siswa dalam Meningkatkan Prestasi Bahasa Arab di MTs 

Wahid Hasyim Yogyakarta. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasu, angket, dan dokumentasi.Dan untuk menganalisis 

datanya menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Arah penelitian, 

                                                             
6 Luthfi Qoriatul Hasanah, Startegi Pembelajaran Bahasa Arab Kelas Mutawassitin di 

Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN SUKA, 

PBA, 2012), hlm. viii 
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penulis ini menggunakan teori proses pengambilan kebijakan dan teori 

pembelajaran. Dalam pengambilan keputusan kebijakan MTs Wahid Hasyim 

dalam menyikapi heterogenitas siswa sejalan dengan teori rasional 

komperhensif, karena dari fakta-fakta dapat dikemukakan bahwa sebuah 

keputusan dapat dikatakan rasional, jika secara tepat dapat digunakan untuk 

melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian adalah Mts Wahid 

Hasyim mempunyai kebijakan dengan mewajibkan semua siswanya untuk 

mengikuti kelas takhasus dan program tahfidzul Quran.
7
 

Keempat, skripsi dari Binti Muthmainah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab yang berjudul strategi pembelajaran bahasa arab kelas i’dad madrasah 

diniyah nurul ummah putri tahun ajaran 2014-2015. Tujuan dari skripsi ini 

adalah untuk mendiskripsikan tentang strategi pembelajaran Bahasa Arab yang 

diterapkan di kelas I’dat Madrasag Diniyah Nurul Ummah Putri serta kelebihan 

dan kekurangannya.Hasil penelitiannya yaitu metode yang digunakan 

menggunakan metode sorogan dan muhadatsah.Proses penerapan strategi 

sorogan dengan cara peserta didik menyetorkan hafalan di hadapan pendidik 

.kemudian untuk penerapan strategi metode muhadatsah yaitu dengan peserta 

didik aktif dalam pembelajaan Bahasa Arab di kelas, melalui percakapan 

Bahasa Arab, kuis dan syi’iran. Kelebiha dari strategi ini adalah guru dapat 

mengecek hafalan kosakata Bahasa Arab peserta didik, dapat melatih mental 

peserta didik. Kekurangannya adalah Karena hafalannya bersifat individual 

                                                             
7 Mohammad Fadholi, Kebijakan MTs Wahid Hasyim dalam menyikapi heterogenitas 

siswa dalam meningkatkan prestasi bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta, (Yogyakarta: 

UIN SUKA, PBA. 2008), hlm. vii 
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maka ketika sudah menyetorkan hafalannya dia akan ramai dibelakang. Ada 

bebrapa peserta didik yang kesulitan dalam membaca tulisan arab, tidak 

semuanya dapat menghafal dengan cepat.
8
 

Dari keempat penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat kemiripan 

dengan penelitian penulis, tetapi setiap penulis mempunyai penekanan masing-

masing dalam penelitian tersebut. Fokus penekanan penelitian penulis adalah 

strategi  dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN III 

Sleman bagi peserta didik yang heterogen. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih sistematis dan fokus, maka peneliti 

menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan 

skripsi. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:  

Bab Ipendahuluan , yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II  yang beisi tentang kajian pustaka dan metode penelitian 

Bab III berisi mengenai gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 3 

Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam bab ini menerangkan tentang 

letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan guru dan siswa, serta sarana prasarana. 

                                                             
8 Binti Muthmainah, strategi pembelajaran bahasa Arab kelas I’dad madrasah diniyah 

Nurul Ummah  putri tahun ajaran 2014-2015, (Yogyakarta: UIN SUKA, PBA, 2015), hlm. vii 



11 
 

Bab IV berisi tentang penyajian data dan pembahasan hasil penelitian 

yang sekaligus menjawab permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini 

dilakukan.Bab ini berisi tentang strategi-strategi yang digunakan guru bahasa 

Arab di dalam kelas. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang menjawab 

persoalan-persoalan dalam rumusan masalah kemudian diakhiri dengan saran, 

dan kalimat penutup. Pada bagian akhir skripsi ini juga disajikan daftar 

pustaka, pedoman penelitian, catatan lapangan, daftar riwayat hidup, dan hal 

lain yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya tentang strategi pembelajaran bagi peserta didik heterogen, 

dan faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab 

di kelas X IPS 2 dan 3 Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman, maka penulis 

kemukakanbeberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Strategi pembelajaran bagi peserta didik heterogen yang digunakan 

guru adalah: 

a. Pendekatan 

1) Pendekatan langsung, bertujuan untuk lebih efektif dan 

menjamin keterlibatan siswa terutama bagi siswa yang belum 

bisa bahasa Arab dengan tanya jawab yang terencana. 

2) Pendekatan pembelajaran kooperatif, bertujuan agar siswa 

yang belum bisa bahasa Arab akan sedikit demi sedikit bisa 

paham akan materi yang dipelajari dengan cara belajar 

bersama teman satu kelompok.  

b. Metode 

1) Metode langsung, bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi 

bunyi-bunyi bahasa Arab secara jelas yang nantinya akan 

melatih dasar reseptif dan produktifitas siswa. 
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Penulis rasa penggunaan metode ini kurang tepat, dikarenakan 

bagi siswa yang belum bisa bahasa Arab dengan baik akan 

merasa keberatan untuk mengaplikasikannya. Akan lebih tepat 

jika menggunakan metode campuran untuk mengajarkan 

bahasa Arab kepada siswa yang belum bisa. Dengan metode 

ini siswa akan lebih mudah menyerap materi dari guru. 

2) Metode audiolingual, bertujuan untuk menciptakan kompetensi 

komunikasi dalam diri siswa.  

Penulis rasa metode yang digunakan guru ini kurang tepat. Ini 

bukan tampa alasan, karena siswa yang belum bisa bahasa 

Arab akan kesusahan mengidentifikasi bunyi-bunyi bahasa 

Arab secara jelas. Ini semua disebabkan masih lemahnya daya 

reseptif siswa. Akan lebih tepatnya, jika guru menggunakan 

metode problem solving. Disini pembagian kelompok bersifat 

heterogen supaya siswa bisa melengkapi satu sama lain dalam 

pemecahan suatu masalah. Dan siswa yang belum bisa bahasa 

Arab sedikit demi sedikit tahu bagaimana mengatasi masalah 

untuk permasalahan seperti ini. 

c. Strategi 

1) Strategi induktif yang mana materi bahan pelajaran dimulai 

dari yang khusus ke yang umum sebagai generalisasi materi. 

2) Strategi ekspositori, bertujuan supaya siswa tidak akan merasa 

keberatan dengan materi yang dirasa belum dipahami. Ini 
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semua dilakukan guru untuk memahamkan siswa yang belum 

paham bahasa Arab dengan cara verbal dari guru kepada siswa. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab 

di kelas X IPS 2 dan 3 di MAN 3 Sleman. 

a. Faktor Pendukung 

1) Kecakapa dan ketangkasan guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran bahsa Arab untuk kelas X IPS 2 dan 3 

khususnya bagi peserta didik heterogen sangat membantu. Ini 

nantinya akan menunjang guru untuk memahami siswa, 

seperti apa kondisi siswa dan bagaimana cara 

menanggulanginya. Maka dari itu guru harus siap dari segi 

materi, metode serta penunjang yang lainnya dalam 

pembelajaran. Disisi lain guru juga harus siap lahir maupun 

batin. 

2) Adanya segi penunjang dalam pembelajaran seperti fasilitas 

yang ada di MAN 3 Sleman  sangat membantu dalam 

mendukung pembelajaran. Fasilitas ini nantiya membuat 

siswa tidak akan merasa keberatan dikarenakan suasana 

pembelajaran yang begitu padat dan memerlukan tenaga. 

3) Media pembelajaran yang digunakan juga sangat penting 

untuk mendongkrak pemahaman siswa. Dengan media 

pembelajaran siswa akan cepat memahami materi yang 
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disampaikan guru. Disisi lain media juga akan mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi. 

4) Sebagian dari siswa kelas X IPS 2 dan 3 sudah bisa bahasa 

Arab dengan baik, ini akan membantu guru untuk 

memahamkan siswa yang belum bisa bahasa Arab. 

Keterbukaan siswa ini yang menjadi pendukung sehingga 

nantinya guru akan merasa teringankan dikarenakan adanya 

siswa yang menbantu untuk memahamkan siswa lainnya. 

b. Faktor Penghambat 

1) Situasi keadaan cuaca dan keadaan tempat yang begitu panas 

dan pengap sangat sekali menghambat proses pembelajaran 

didalam kelas. Hal ini menyebabkan siswa nantinya akan 

merasa kelelahan dan bosan yang berdampaak kepada siswa 

kurang focus untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2) Disisi lain kondisi keadaan siswa yang merasa bosan dan 

tidak memperhatikan penjelasan guru juga akan menghambat 

proses pembelajaran. Ini nantinya akan berdampak kepada 

siswa lain yang terganggu dengan adanya siswa yang tidak 

memperhatikan pelajaran. Selain itu juga siswa yang 

kondisinya kurang fit juga akan menghambat memahami 

materi yang akan diterimanya dari guru. 

3) Kurikulum yang melebar dan berlebihan sangat memberatkan 

siswa dan juga guru, siswa yang memiliki pemahaman bahasa 
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Arab yang masih rendah akan dituntut untuk memahaminya. 

Di lain sisi guru yang menemukan siswa yang mempunyai 

pemahaman bahasa Arab yang rendah akan merasa 

kebingungan untuk menentukan strategi/ metode yang tepat 

dalam pembelajarannya. 

B. Saran-saran 

Penulis menyadari sepenuh hati atas kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini, akan tetapi kiranya penulis perlu ikut sumbang saran dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab pada kelas X IPS 2 dan 3 di MAN 3 

Sleman. Insya Allah dapat bermanfaat bagi pembaca, lembaga, serta 

khalayak umum yang terkait. 

1. Kepada guru bahasa Arab 

a. Diusahakan guru lebih bijaksana dalam pembelajaran 

b. Diusahakan  guru agar lebih memperhatikan siswa yang belum 

bisa bahasa Arab  

c. Diusahakan guru terus berusaha meningkatkan kualitas belajar 

mengajar bahasa Arab dengan menyesuikan kondisi, baik kondisi 

siswa, lapangan, atau zaman. Dan juga selalu mengupdate 

informasi terbaru. 

d. Diusahakan guru  mengoptimalkan media yang ada agar 

pembelajaran tidak membosankan. 

 

 



94 
 

2. Kepada pihak madrasah 

a. Pihak madrasah agar lebih mengusahakan peningkatan 

profesionalitas guru yang mengajar di madrasah 

b. Pihak madrasah agar bisa memperbarui media pmbelajaran yang 

sekiranya sudah tidak layak pakai. 

c. Pihak madrasah agar bisa mengoptimalkan kerjasama dengan 

institusi lain supaya siswa bisa berkembang. 

3. Kepada pihak siswa 

a. Diharapkan siswa lebih memperhatikan penjelasan guru saat 

proses pembelajaran berlangsung 

b. Mematuhi apa yang diperintahkan guru sewaktu proses 

pembelajaran berlangsung. 

c. Membantu siswa yang pengetahuan bahasa Arabnya lemah. 

C. Kata penutup 

Ucapan syukur “alhamdulillahirobbil’alamin” saya panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, kekuatan, 

dan kemudahan serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tugas dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari 

dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan , baik itu dalam 

penggunaan bahasa maupun dalam segi keilmuan. Maka dari itu besar 

harapan penulis kepada pembaca agar memberikan saran dan kritik yang 

memotivasi dan membangun demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini. 
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Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis, 

pembaca, maupun kalangan akademis terkhusus bagi dunia pendidikan. 

Selanjutnya tidak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. 

Semoga amal baik mereka mendapat imbalan yang setimpal.Aamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Pedoman Observasi 

Observasi 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Hari/ Tanggal  :  Kamis/ 22 Februari 2018 

Tempat  : Kelas X IPS 2 MAN 3 Sleman 

Waktu   : Jam ke 3-4 (08:30-10:00) 

Sasaran  : Guru Bahasa Arab dan Siswa 

1. Tahap awal 

Pertama kali guru menyuruh salah satu siswa untuk memanggil temanya 

yang ada dikelas untuk segera pindah tempat pembelajaran di ruang 

reverence.Setelah semua siswa sudah sampai di dalam ruangan, guru 

menyapa siswa dengan mengucapkan salam kepada seluruh siswa secara 

ramah, kemudian guru menanyakan keadaan siswa menggunakan bahasa 

komunikasi bahas Arab seperti “kaifa khaluk?”.Kemudian sebagian siswa 

menjawab dengan bahasa Arab “nahnu bikhoirin Alhamdulillah”.Ini 

bertujuan supaya siswa terbiasa dengan bahasa Arab, agar nantinya siswa 

bisa mempraktekannya.Pada saaht itu media belajar guru yang digunakan 

adalah pengeras suara mini speaker untuk menunjang guru supaya suara 

guru terdengan sampai bekakang. Dengan sesekali guru memperhatikan 

siswa yang ramai sendiri yang dikarenakan ruangan reverence   yang 

begitu luas. Guru belum mengawali pelajaran sebelum siswa diam.  
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2. Tahap Inti 

 Untuk mengawali materi guru menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku 

LKS kemudian membuka pada bagian khiwar yang nanti akan di bahas 

bersama-sama. Ketika siswa sudah membuka bagian khiwar berjudul " فى

"محطة القطارات  pada halaman 23.kemudian guru memulai pelajarannya 

dengan membacakan khiwar tersebut sedangkan siswa menyimak dengan 

seksama. Sesekali guru menanyakan arti kata perkata atau mufrodat yang 

ada di khiwar.Kadangkala Didalam ruangan pembelajaran ada sebagian 

siswa yang kurang bersemangat dan tidak mendengarkan apa yang 

disampaikan guru, maka guru secara spontan menegurnya dan 

menanyakan apa yang terjadi. Seteah suasana menjadi kondusif kembali, 

guru meneruskan proses pembelajaran yang terpotong tadi. Guru 

melanjutkan membaca khiwar  yang nantinya akan disimak oleh siswa. 

Selanjutnya setelah proses menyimak selesai, guru menyuruh membaca 

khiwar  dengan bersama-sama. Disini peran guru adalah memantau siapa 

siswa yang kurang lancer dalam membaca teks bahasa Arab supaya 

nantiya guru bisa tahu sampai mana kemampuan siswa tersebut. 

Selanjutnya guru dan siswa menerjemahkan secara bersama-sama dari 

perkata sampai perkalimat.Disini guru menganjurkan agar siswa mencatat 

arti dari kosa kata yang belum mereka ketahui supaya nantinya bisa di 

pelajari secara mandiri. Tujuan inti dari menerjemahkan teks khiwar  agar 

siswa bisa memahami secara mendalam, dan juga dapat menambah 

wawasan kosakata sisawa. Tahap selanjutnya adalah guru membagi siswa 
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kedalam beberapa kelompok untuk saling membaca, menyimak dan 

menerjemahkan secara mandiri. Ini bertujuan agar siswa yang belum 

paham akan materi yang diajarkan bisa dibantu oleh temannya untuk 

memahamkannya. Guru berperan sebagai pengawas dan berkeliling 

disekitar disiswa gunanya nanti ketika ada kelompok yang kebingungan 

akan dibantu oleh guru.  

Untuk tahap latihan soal yang ada didalam LKS, guru menyuruhkan untuk 

dikerjakan secara mandiri dan diperbolehkan berdiskusi dengan satu 

kelompok.Kadangkala ada beberapa kelompok yang ramai sendiri maka 

guru langsung menegurnya dan menanyakan sejauh mana pekerjaan 

kelompok telah usai. Selanjutnya ketika latihan soal yang dikerjakan oleh 

siswa selesai guru menyuruh untuk siswa yang telah selesai mengerjakan 

latihab soal untuk mengumpulkannya ke depan meja guru, supaya bisa 

dikoreksi oleh guru. 

3. Tahap Penutup 

Pada tahapan ini yang dilakukan guru adalah mengingatkan siswa supaya 

mempelajari materi selanjutnya yaitu tentang qowaid agar ketika 

dipertemuan yang akan datang siswa sedikit paham apa yang akan 

diajarkan guru. Selain itu guru juga menyuruh siswa yang belum selesai 

mengerjakan latihan soal agar cepat diselesaikan. Pada akhir pelajaran 

guru menutup pelajaran dengan dzikir kafarotul majlis dan salam penutup. 

 

 



101 
 

Observasi 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Hari, Tanggal   : Kamis, 22 Februari 2018 

Tempat  : Kelas X IPS 3 MAN 3 Sleman 

Waktu   : Jam ke 1-2 (07:00-08:30) 

Sasaran  : Guru bahasa Arab dan siswa 

1. Tahap awal 

Pertama kali guru menyuruh siswa untuk berpindah tempat proses pembelajaran 

ke ruang reverence. Kemudian ketika siswa sudah sampai semua ke ruang 

reverence guru mengondisikan siswa yang masih belum menempati tempat duduk 

yang kosong. Setelah semua telah terkondisikan, guru memulai dengan mengucap 

salam menggunakan media pembelajaran mini speaker,“assalamualaikum 

warohmatullohi wabarokaatuh.” Setelah itu guru memulai pelajaran dengan 

menyapa siswa “sobakhul khoir” dengan diikuti jawaban siswa secara bersama-

sama “sobakhunnur” setelah itu guru melanjutkan dengan mengucap “kayfa 

khalukum” dan murid menjawab “nahnu bikhoirin Alhamdulillah”.  Selanjutnya 

guru menyuruh siswa untuk mengeluarkan LKS yang dibawanya untuk memulai 

pelajaran. Guru menanyakan kepada siswa “apakah ada yang tidak membawa 

LKS?” Pada waktu itu ada salah seorang siswa yang tidak membawa LKS, 

kemudian guru menyuruh siswa tersebut untuk berdampingan dengan temannya 

yang membawa LKS.Sebelum memulai pelajaran, guru sekali lagi mengondisikan 

siswa agar tenang dan memperhatikan supaya pelajaran segera dimulai. 

2. Tahap inti 
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Pada tahap ini guru memulai pelajaran dengan menyuruh siswa untuk membuka 

LKS yang dibawanya dimateri khiwar yang berjudul "فى محطة القطارات"  pada 

halaman 23.Kemudian seusai siswa telah membuka semuanya, guru memulai 

pelajaran dengan membaca khiwar terebut dam siswa menyimak dengan seksama. 

Dengan sesekali guru memantau keadaan siswa apakah siswa memperhatikan apa 

yang dibaca guru atau malah rebut sendiri. Ketika ada siswa yang rebut guru 

langsung menegur dengan menanyakan “sampai mana guru membaca khiwar 

tersebut”. Kemudian setelah guru selesai membaca khiwar yang ada di LKS, guru 

menyuruh siswa untuk membaca khiwar dengan bersama-sama. Setelah proses 

membaca siswa dengan bersama-sama selesai, dilanjutkan dengan 

menerjemahkan teks khiwar tersebut. Pada proses ini guru menyuruh siswa untuk 

mencata arti dari terjemahan suoaya nantinya siswa bisa belajar secara mandiri. 

Sesekali guru menanyakan arti dari kata yang ada didalam khiwar kepada siswa. 

Proses penerjemahan ini guru biasanya menerjemahkan dari kata per kata dan 

kalimat per kalimat. Tahap selanjutnya adalah guru membagi siswa dengan 

beberapa kelompok untuk saling membaca, menyimak dan menerjemahkan satu 

sama lain. Selanjutnya untuk tahapan mengerjakan soal guru menyuruh siswa 

mngerjakan soal yang ada di LKS secara mandiri dengan boleh untuk berdiskusi 

bersama teman satu kelompoknya.Setelah siswa selesai mengerjakan soal 

tersebut, guru menyuruh siswa agar pekerjaan mengerjakan soal tersebut untuk 

dikumpulkan di meja guru, supaya nanti guru bisa mengoreksi jawaban dari 

siswa. 

3. Tahap penutup 
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Ditahap ini guru menyuruh siswa dan menegaskan supaya mempelajari materi 

khiwar tadi dan selanjutnya yaitu tentang qowaid supaya nanti dipertemuan 

selanjutnya agar sedikit memahami apa yang akan diajarkan oleh guru. Sebelum 

guru menutup pelajaran, beliau meegur siswa yang belum selesai mengerjakan 

soal latihan supaya cepat menyelesaikannya dan dikumpulkan di mejamguru. 

Pada akhir pelajaran guru menutup proses pembelajaran denga dzikir kafartul 

majlis dan salam penutup. 

Observasi 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Hari/ Tanggal  :  Kamis/ 1 Maret 2018 

Tempat  : Kelas X IPS 2 MAN 3 Sleman 

Waktu   : Jam ke 3-4 (08:30-10:00) 

Sasaran  : Guru Bahasa Arab dan Siswa 

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal, guru seperti biasa beliau sebelum masuk ke kelas dengan 

kondisi yang sudah siap untuk mengajar.Ketika sudah sampai didalam 

kelas beliau menyapa siswa dengan ramah dan raut muka yang semangat. 

Beliau menyapa dengan ucapan salam“assalamualaikumwarohmatullahi 

wabarokaatuh”, yang kemudian siswa membalas dengan uluk salam 

kepada guru “wassalamualaikum warohmatullahi wabarokaatuh”. 

Selanjutnya guru menyapa lagi dengan sapaan dengan bahasa Arab 

“sobahul khoir”, dijawab siswa “sonahunnnur”. Dilanjutkan guru dengan 

“kayfa khaalukum?”,dijawab siswa “nahnu bikhoirin walhamdulillah”. 



104 
 

Kemudian guru menyampaikan sedikit penjelasan kepada siswa 

bahawasanya pada hari ini beliau akan memulai praktek al-qiroah dan al-

iatima’ dengan materi yang sudah dipelajari minggu lalu.Tetapi 

sebelumnya guru membahas sedikit tentang materi minggu lalu yang 

terdiri dari khiwar, tadrib dan tarjamah yang nanti akan dipakai siswa 

untuk praktek al-qiroah dan al istima’. 

2. Tahap Inti 

Ketika siswa sudah terkondisikan untuk memulai materi yang akan 

diajarkan guru, guru langsung memulai penjelasan materi minggu lalu 

yang sudah dibahas. Guru menanyakan kepada siswa bagian mana yang 

belum paham dari materi minggu lalu.  

Setelah guru selesai menjelaskan materi mnggu lalu, kemudian guru 

menyuruh siswa untuk bersiap siap memulia praktek maharoh al-qiroah 

dan al-istima’. Guru memulai praktek dengan membagi siswa pasangan 

per pasangan untuk nanti maju dan mempraktekkan bacaan khiwar  depan 

kelas. Pada proses mempraktekkan isi khiwar  guru sangat cermat sekali 

mendengarkan dan memperhatikan bagaimana siswa tersebut membaca 

dan mendengarkan teks bahasa Arab yang ada di buku LKS. Setelah 

semua siswa sudah prakterk maharoh al-qiroah dan al-istima’ dengan 

baik.Kemudian siswa waktu yang ada guru gunakan untuk menanyakan 

sekali lagi bagian materi yang mana yang belum paham. 
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3. Tahap Penutup 

Pada tahap ini guru meyakinkan siswa bahwa materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini akan mudah dipahami bilamana siswa mempelajarinya 

lagi di rumah. Dengan seperti itu nantinya siswa akan termotivasi untuk 

belajar lagi materi yang sudah dipelajarinya. Guru melihat sudah tidak ada 

yang bertanya lagi maka pelajaran hari ini ditutup dengan bacaan kafarotul 

majlis dan disusul dengan salam penutup 

Observasi 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Hari, Tanggal   : Kamis, 1 Maret 2018 

Tempat  : Kelas X IPS 3 MAN 3 Sleman 

Waktu   : Jam ke 1-2 (07:00-08:30) 

Sasaran  : Guru bahasa Arab dan siswa 

1. Tahap Awal 

Pada tahap ini guru masuk ke kelas tepat waktu.Sesampainya di kelas guru 

langsung mengondisikan keadaan siswa untuk membaca asmaul husna 

dengan bersama-sama.Pada saat itu ada sebagian yang belum dating 

karena terlambat. Setelah selesai membaca asmaul husna guru menyapa 

siswa dengan salam“assalamualaikuwarohmatullohi wabarokaatuh” 

dibalas siswa “waalaikumussalam warohmatullohi wabarokaatuh.” Guru 

menyapa siswa dengan sapaan bahasa Arab “sobahu khair” siswa 

menjawab “sobahunnur” “kayfa khalukum?” siswa menjawab “nahnu 

bikhoirin walhamdulillah.” Pada wakktu itu ada salah seorang siswa yang 
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terlambat kemudian ditegur guru alasannya terlambat, siswa terlambat 

dikarenakan jalanan yang macet pada saat perjalanan ke sekolah.Sebelum 

memulai pelajaran guru menjelaskan kepada siswa kalau pada hari ini 

mereka akan belajar praktek maharoh al-qiroah dan al-istima’.Tetapi 

sebelum itu guru akan menjelaskan sedikit materi minggu lalu yang sudah 

dipelajari bersama-sama. 

2. Tahap inti 

Pada tahap ini guru memulai penjelasan materi minggu lalu yang berisi 

tentang khiwar, sebelumnya guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

materi yang belum dipahami dari minggu lalu.Kemudian ada salah seorang 

siswa yang menanyakan tentang arti dari kata didalam khiwar 

tersebut.Setelah guru menjawab dari pertanyaan siswa tersebut guru 

melanjutkan penjelasan materi dari minggu lalu. Setelah materi selesai di 

oahamkan oleh guru kepada siswa , selanjutnya guru memulai praktek 

maharoh al qiroah dan al kitabah dengan membagi siswa berpasang 

pasangan untuk nanti praktek didepan kelas. Guru sangat memperhatikan 

dan mendengarkan dengan seksama praktek yang dilakukan siswa, supaya 

guru tahu bagian mana yang perlu diperbaiki dari siswa tersebut. 

3. Tahap penutup 

Pada tahap ini guru melanjutkan pembelajaran dari sisa waktu yang tadi 

sudah dipakai untuk praktek.Siswa waktu ini guru gunakan untuk 

menjelaskan sedikit materi selanjutnya. Berselang beberapa menit bunyi 

bel pergantian pelajaran berbunyi, maka guru menyudahkan pelajaran 
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dengan menutup proses pelajaran menggunakan kafarotul majlis dengan 

diikuti salam penutup. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara I 

Tanggal : 22 februari 2018 

Nama  : Drs. M. Subhan, S.Pd. (guru bahasa Arab) 

Sasaran : Guru pengampu 

1. Bagaimana proses belajar mengajar yang digunakan oleh guru untuk kelas 

X? 

Pertama guru masuk ke kelas dan menguluk salam untuk menyapa anak-

anak. Kemudian guru memberikan post test. Setelah itu guru melihat 

situasi sisiwa dan animo anak untuk memberikan materi pembelajaran 

yang sudah direncanakan dan dikuasai. Materi yang dimadsut yaitu 

tentang khiwar, khiroah, dan kitabah serta tadrib(latihan). Ketika situasi 

sudah terkondisikan guru memulai dengan membaca khiwar dengan 

beruntut serta diimbangi dengan improfisasi dan harus proposional 

2. Bagaimana guru menerapkan strategi pembelajaran  bagi sisiwa kelas X 

khususnya untuk siswa yang heterogen agar siswa tetap aktif dan antusias? 

 Menggunakan pengajaran yang proposional (bersifat dua arah 

berbeda, dengan berlatar belakang siswa yang sudah tahu tentang 

bahasa Arab dan siswa yang belum tahu tentang bahasa Arab. 
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 Melihat sikis dan sikon siswa yang ada di kelas, ketika siswa 

menanggapi stimulus guru dengan keras atau kuat maka guru akan 

lebih bisa masuk ke siswa yang heterogen. 

 Biasanya guru mengajarkan aqowaid ke siswa kelas X pada jam 

pagi hari karena animo anak masih fresh dan akan cepat masuk 

kedalam otak. 

 Untuk menanggulangi siswa yang berlatar belakang belum bisa 

bahasa Arab, maka guru menggunakan metode pembelajaran dari 

yang khusus ke yang umum. Yang di madsus yang khusus ke yang 

umum adalah guru memahamkan siswa yang belum bisa berbahasa 

Arab dengan benar sehingga nantinya ketika beranjak ke materi 

yang selanjutnya semua siswa baik yang bisa maupun yang belum 

bisa bahasa Arab akan bisa mengikuti arus pembelajaran dengan 

bersama-sama. Jadi, ini nanti bersifat elastis. 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran bahasa 

Arab di kelas X? 

a. pendukung 

 Guru 

Guru harus bisa menjadi penyejuk, yang dimadsud disini adalah 

siswa suka dengan guru baik itu karakteristik guru dan model 

belajar guru yang menyenangkan. 

 Buku 
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Disini guru menggunakan dua buku yang pertama buku dari 

kemenag, dan yang kedua guru menggunakan LKS atau buku 

penunjang.Nah disini guru lebih berprioritas menggunakan buku 

LKS Karena sifat buku yang ringan di siswa untuk dipelajari dan 

bisa masuk ke siswa yang heterogen. 

 Media / tempat 

Untuk mengurangi efek jenuh siswa guru biasanya berpindah 

tempat ke ruang reverence (ruangan di dalam perpustakaan). 

Kemudian guru menggunakan media pengeras suara (sound mini) 

yang dibawa guru sendiri  sebagai penunjang pembekajaran ketika 

suara guru kurang terdengar oleh siswa. 

b. Penghambat 

 Siswa tidak simpatik kepada guru dan materi yang diberikan 

sehingga tidak bisa mengikuti materi yang diberikan guru dengan 

baik. 

 Kurikulum yang terlalu melebar dan berlebihan 

 Suasana ruan kelas yang kadang kala panas. 

 Keterbatasan kamus bahasa Arab bagi siswa (siswa berjumlah 30 

sedangkan kamus berjumkah 10 buku) 

 Kurangnya jangkauan suara karena terlalu bising. 
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Wawancara II 

Tanggal: 1 Maret 2018 

Sasaran: Siswa MAN 3 Sleman  

Kelas: IPS 2 dan 3 

1. Lulusan dari sekolah mana? 

2. Masuk MAN 3 Sleman atas dasar dan keinginan siapa? 

3. Apakah sebelum masuk MAN 3 Sleman mempunyai basic dalam bahasa 

Arab? 

4. Bagaimana proses belajar mengajar di kelas? 

5. Suka atau tidak terhadap pengajarannya? 

6. Apakah punya semangat belajar bahasa Arab dan Apakah mempelajari 

bahasa Arab selain di sekolah? 

 Nama: Fitri Amalia Rahma Insani 

1. SMP N 1 Depok Sleman 

2. Keinginan orang tua dan pada akhirnya kemauan diri juga 

3. Sebelumnya tidak memounyai basic dalam bahasa Arab 

4. Pembelajarannya sangat enjoy. Kadangkala ketika masih belum faham 

tentang suatu materi, akan diajari sampai bisa. 

5. Suka dalam pengajarannya, bisa lebih faham ketika diterangkannya 

6. Pengen bisa bahasa Arab. Tidak mempelajari bahasa Arab selain di 

Madrasah 

 

 



111 
 

 Nama: Yahr Nuuru Rifqi 

1. SMP 15 N Yogyakarta 

2. Meningkatkan iman, karena dengan masuk MAN akan meningkatkan 

kualitas saya dalam beragama 

3. Belum mempunyai basic dalam bahasa Arab 

4. Proses belajar mengajar di kelas sangat enjoy dan menyenagkan 

5. Suka dalam pengajarannya, akan tetapi ketika dalam pengerjaan tugas 

agak kurang terlalu nyaman karena masih belum faham. 

6. Pengen bisa dan minat dalam bahasa arab sangat tinggi. Ngga pernah 

belajar bahasa Arab selain di Madrasah  

 Nama: RIzky Putra 

1. SMP 15 N Yogyakarta 

2. Alasan masuk MAN adalah tidak diterima di SMA Negeri yang di 

inginkan. Dan juga karena dukungan orang tua 

3. Belum mempunyai basic dalam bahasa Arab sebelumnya 

4. Proses belajar mengajar di kelas sangat enjoy, dan juga dalam 

memahamkan siswa langsung ke point pentingya dan tidak bertele-tele 

5. Sula dalam pengajarannya 

6. Sedikit minat belajar bahasa Arab, di luar madrasah tidak pernah 

belajar bahasa Arab 

 Nama: M. Hardiyanto 

1. SMP 7 Negeri Yogyakarta 

2. Keinginan sendiri dan didukung orang tua 
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3. Puya basic dari SD Muhammaddiyah Wirobrajan 1 

4. Proses belajar mengajar di kelas sangat enjoy dan menyenangkan 

5. Suka dalam strategi pembelajarannya 

6. Ada minat dalam belajar bahasa Arab. Dan juga ditunjang pengajaran 

diluar Madrasah yaitu dengan mengikuti pengajaran di masjid bersama 

remaja masjid 

 Nama: Melindya Ayu Tiara 

1. SMP 12 Yogyakarta 

2. Alasan masuk MAN 3 Sleman karena tidak diterima di SMA yang 

diinginkan 

3. Belum mempunyai basic/ pengetahuan dalam bahasa Arab sebelumnya 

4. Proses belajar mengajar di kelas sangat enak dan ketika belum faham 

akan di bantu sampai faham 

5. Sangat suka dalam strategi pembelajarannya 

6. Punya minat pengen bisa bahasa Arab 

Mengikuti kajian di luar madrasah dan belajar sama kakak yang sudah 

bisa bahasa Arab. 

 Nama: Mutiara Medyani (X IPS 3) 

1. SMP N 1 Kalasan 

2. Alasan masuk MAN 3 Sleman karena disuruh orang tua 

3. Untuk basic, masih sedikit yang dulu pernah diajarkan di SD 

Muhammadiyah 
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4. Proses belajar dikelas biasa aja. Karena kadang yang diajarkan dengan 

bapak subhan tidak paham. 

5. Untuk proses pengajarannya biasa aja. Tidak terlalu jenuh dan juga 

tidak terlalu menyenagkan 

6. Saya tidak ada tambahan belajar bahasa Arab diluar Madrasah 

 Nama: Delia Hana 

1. SMP Negeri 1 Parakan 

2. Masuk MAN 3 Sleman atas dasar keinginan sendiri 

3. Saya masuk MAN 3 Sleman belum punya basic bahas Arab sedikit 

pun 

4. Proses belajar mengajar dikelas biasa aja, seringkali guru menerangkan 

materi dengan cara enak dipahami 

5. Untuk proses pengjarannya saya sangat suka dengan caranya 

mengajarkan materi yang diajarkan secara ramah dan tidak menggebu-

gebu. 

6. Saya tidak mempelajari bahasa Arab tambahan selain di dalam 

Madrasah. 

Wawancara III 

Tanggal : 2 Maret 2018 

Nama  : Drs. M. Subhan, S.Pd. (Gurubahasa Arab) 

Sasaran : Guru pengampu 

1. Seperti apa alokasi waktu pembelajaran per minggu? 

2. Apa tujuan pembelajarana bahasa Arab? 
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3. Dalam pembelajaran menggunakan kurikulum apa? 

4. Apa saja buku ajar yang digunakan? 

5. Apakah dulu pernah ada kelas Internasional? 

Hasil: 

1. Dalam satu jam pelajaran memiliki estimasi waktu 40 menit, dengan 

pembagian materi untuk pengajaran secara fleksibel. Yang di madsut 

fleksibel adalah tidak ada klasifikasi untuk jam tertentu yang nantinya 

akan di gunakan untuk materi khusus. Jadi untuk materi yang di ajarkan 

sebagai kelanjutannya akan di ajarkan di jam pelajaran yang selanjutnya 

pula. Kemudian untuk pengajaran qowaid diusahakan di jam pelajaran 

pagi. Untuk runtutan pengajarannya secara umum adalah,  

a. Pengajaran mufrodat di materi tersebut 

b. Penerapan mufrodat yang akan diajarkan 

c. Membaca (qiroah) dari mufrodat 

d. Pemahaman teks (dari qiwar) 

e. Kemudian Istima (mendengarkan dari guru) 

f. Praktek kalam (anak sudah menguasai mufrodat, teks, yang 

nantinya untuk memahami materi) 

2. Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk mendalami al-quran 

dan al-hadits. Dengan cara memperdalam mufrodat, susunan kalimat 

(qowaid). Dengan cara seperti itu nantinya siswa akan bisa sedikit 

demi sedikit memahami bahasa al-quran dan al-hadits. Di lain sisi 

belajar bahasa Arab adalah supaya siswa bisa paham dengan bacaan 
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shalat.Dalam pembelajaran menggunakan kurikulum Kenenag 2013, 

yaitu kurikulum dari lanjutan KTSP. Untuk pelaksanaan didalam kelas 

menggunakan RPP yang disesuaikan menurut proposional siswa 

3. Bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar dari Kemenag yaitu buku 

paket Kemenag dan juga menggunakan LKS Al-Hikmah. 

4. Dulu ada kelas Intrnasional pada tahun 2007-2010 yang kemudian 

dihilangkan karena ada kebijakan baru dari regulasi Kemenag untuk 

mencanagkan Madrasah Unggulan (RMU) 
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3. Foto 
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